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BAB 7 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
7.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pasien SSJ/NET di bangsal rawat inap RSUP Dr. M. Djamil Padang 
memiliki jumlah usia ≤40 tahun sama dengan usia >40 tahun. 
2. Pasien SSJ/NET di bangsal rawat inap RSUP Dr. M. Djamil Padang lebih 
sering menyerang jenis kelamin perempuan. 
3. Pasien SSJ/NET di bangsal rawat inap RSUP Dr. M. Djamil Padang 
memiliki durasi konsumsi obat hingga onset penyakit 11,58 ± 16,17 hari. 
4. Pasien SSJ/NET di bangsal rawat inap RSUP Dr. M. Djamil Padang 
memiliki durasi onset penyakit hingga dirawat 8,73 ± 9,32 hari. 
5. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara usia dengan tingkat 
keparahan pasien SSJ / NET di bangsal rawat inap RSUP Dr. M. Djamil 
Padang. 
6. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara jenis kelamin dengan 
tingkat keparahan pasien SSJ / NET di bangsal rawat inap RSUP Dr. M. 
Djamil Padang 
7. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara durasi konsumsi obat 
hingga onset penyakit dengan tingkat keparahan pasien SSJ / NET di 
bangsal rawat inap RSUP Dr. M. Djamil Padang 
8. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara durasi onset penyakit 
hingga dirawat dengan tingkat keparahan pasien SSJ / NET di bangsal 
rawat inap RSUP Dr. M. Djamil Padang 
7.2 Saran 
1. Klinisi yang mengisi rekam medis sebaiknya mencantumkan skala 
SCORTEN pada semua pasien dengan diagnosis SSJ/NET untuk 
membantu dalam menentukan mortalitas pasien SSJ / NET di RSUP Dr. 
M. Djamil Padang. 
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2. Klinisi sebaiknya mencatat secara rinci riwayat penyakit dahulu, sekarang, 
dan riwayat keluarga serta mencatat obat-obatan yang memungkinkan 
menjadi penyebab dan jika perlu melakukan tes alergi untuk memastikan 
obat yang paling berpengaruh. 
3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dianalisis lebih lanjut oleh peneliti 
lain dengan menambahkan variabel faktor prediktor lain sehingga dapat 
diketahui hubungan penelitian dengan faktor prediktor lain SSJ / NET 
yang menjadi permasalahan di masyarakat. 
 
